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ABSTRACT 

 
Independence Learning new paradigm and the immense development of technology in the 21st century 
lead significant shift towards history learning. History teachers are required to obtain innovation skills 
in adjusting themselves due to the era requirement. 4.0 Industrial Revolution needs students’ competence 
in analyzing, yet the previous research indicate the low level of students’ analytical skill. This study is a 
research and development that attempts to provide alternative solution regarding the lack of students’ 
analytical skill using innovative learning resources based google classroom with ASSURE model. The 
first stage result shows the low percentage of students analytical skill of 44.00%. This research and 
development generates a product in term of google classroom which has been validated by the experts and 
users. The learning source was design in accordance with students’ characterstics and based on users need 
analysis. The results of content expert validation to the google classroom product is 76%, which is 
categorized as adequate, the sumber belajar expert is 80% with adequate category, the language expert is 
90% with very adequate category. The teachers users test found 94% product is very proper.The small 
group test found the incline of students’ analytical skill average is 82.8%. The conclusion of this research 
and development of innovative learning resources based on google classroom is proper to be used and 
proved to improve students’ analytical skill. The recommendation made based on the result is the need to 
do further research to identify the effect if google classroom sumber belajar towards students analytical 
skills. 
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ABSTRAK 

 
Paradigma baru merdeka belajar dan kemajuan teknologi pada abad 21, membawa perubahan besar 
dalam pembelajaran sejarah. Pendidik sejarah perlu memiliki inovasi dalam menyesuaikan diri dengan 
tuntutan jaman. Revolusi industry 4.0 memerlukan kecakapan peserta didik dalam menganalisis, namun 
hasil penelitian terdahulu menunjukkan permasalahan rendahnya analytical skill peserta didik. Penelitian 
ini merupakan penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk memberikan solusi alternatif 
pemecahan masalah rendahnya analytical skill peserta didik dengan mengembangkan innovative learning 
resources berbasis google classroom, menggunakan model ASSURE. Hasil penelitian awal menunjukkan 
rendahnya nilai persentase analytical skill peserta didik 44,00%. Penelitian dan pengembangan ini 
menghasilkan produk inovatif berupa sumber belajar, dikemas dalam google classroom yang tervalidasi 
ahli dan pengguna. Sumber belajar di desain sesuai dengan karakteristik peserta didik dan didasarkan 
pada hasil analisis kebutuhan pengguna. Hasil validasi ahli materi terhadap sumber belajar inovatif 
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berbasis Google Classroom diperoleh tingkat persentase 76% dengan kategori baik, ahli sumber belajar 
80% dengan kategori baik, ahli bahasa 90 % dengan kategori sangat baik. Selanjutnya dilakukan uji 
coba pengguna pendidik memberikan nilai 94%, preferensinya sangat baik. Uji coba kelompok kecil 
menemukan peningkatan nilai rata-rata analytical skill sebesar 82,8 %. Kesimpulan penelitian dan 
pengembangan innovative learning resources berbasis google classroom layak untuk digunakan dan dapat 
meningkatkan analytical skill peserta didik. Rekomendasi berdasarkan hasil penelitian ini adalah perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh sumber belajar google classroom terhadap 
analytical skill peserta didik. 
 

Keyword: Google Classroom, Analytical Skill, Innovative Learning Resources 

 

PENDAHULUAN 
Paradigma baru pendidikan dan kemajuan teknologi membawa perubahan besar dalam 
belajar dan pembelajaran. Paradigma baru yang dikenal dengan Paradigma Merdeka 
Belajar mendorong pendidik dalam berinovasi untuk mendesain pembelajaran secara 
inovatif, adaptif dan responsif guna membantu peserta didik mengoptimalkan potensi 

dirinya serta memiliki kecakapan hidup  . Pendidikan abad ke-21, merefleksikan RI 4.0, 
sehingga integrasi teknologi dan TIK dalam pembelajaran menjadi sebuah keniscayaan.. 
Dengan demikian pendidikan dikembangkan dengan prinsip-prinsip baru. 
 
Pendidikan dalam era informasi memiliki prinsip dasar dan sistem yang berbeda 
dibanding era sebelumnya. Prinsip dasar pendidikan dalam era informasi antara lain; (1) 
memiliki desain dan keberagaman yang khas (2) memfasilitasi munculnya inisiatif dan self 

regulated learning, komprehensif dan terintegrasi; serta (3) kolaboratif . Pendidikan tidak 
hanya menjadi alat transfer pengetahuan, tapi juga mengembangkan ketrampilan yang up 
to date, akses menjadi lebih sederhana, fleksibel dan murah. Lingkungan belajar yang 

fleksibel dalam zona pembelajaran . Karena didukung oleh kemajuan teknologi 
informasi, sehingga pembelajaran semakin inovatif.  
 
Sejalan dengan paradigma baru tersebut di atas, pendidik berperan penting dalam 
menciptakan inovasi pembelajaran melalui pengembangan pengalaman belajar baru yang 
terdiri dari konten (material), proses dan iklim sosial. Learning resources memiliki banyak 
jenis dan bentuk baik elektronik maupun non elektronik yang bertujuan untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran. Tujuan dan peran learning resources tidak hanya 
menjadikan proses pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan, tapi juga 
mendorong proses pembelajaran aktif dan mengembangkan berbagai keterampilan. 
Dengan demikian, diperlukan learning resources yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik dan metode yang sesuai dalam pembelajaran  
 
Penyusunan learning resources perlu memperhatikan karakteristik peserta didik. Peserta 
didik merupakan subjek penting dalam proses pembelajaran abad ke-21. Peserta didik 
dituntut untuk memiliki kesiapan digital dalam menghadapi pembelajaran digital. Selain 
itu, peserta didik juga diharuskan mampu mendesain pembelajaran sendiri dan memiliki 
keberanian melakukan hal baru serta bersedia untuk meluangkan banyak waktu untuk 
belajar. sehingga dapat memiliki kecakapan memecahkan masalah hidup. Beberapa 
penelitian menunjukkan peserta didik yang memiliki kesiapan digital tersebut dinilai lebih 
mampu menghadapi tantangan zaman.     
 
Pembelajaran sejarah di era digital juga telah mengalami perubahan dalam kurikulum 
pada tiap jenjang sekolah. Tujuan Pembelajaran Sejarah dirancang agar peserta didik 
memiliki keterampilan berpikir analitis atau Analyticall Skill. Analytical skill merupakan 
kemampuan untuk memvisualisasikan, mengumpulkan informasi, artikulasi, menganalisa, 
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memecahkan permasalahan yang rumit dan membuat keputusan. Analytical Skill 
bertujuan memungkinkan siswa untuk mengomentari narasi sejarah, peristiwa dan bukti 
yang dirinci oleh para sejarawan dengan cara yang tumpang tindih dengan logika 
penelitian.   
 
Salah satu platform virtual yang memenuhi kriteria sebagai pendukung innovative learning 
resources dalam pembelajaran sejarah adalah google classroom. Kriteria tersebut antara lain; 
(1) desain teknis dan material; (2) desain instruksional; (3) tindakan tutorial; dan (4) kelas 
virtual. Adopsi teknologi metode baru kedalam kelas yang dilakukan pendidik 
menggunakan media mempermudah dalam memodifikasi konten materi. Pengembangan 
materi inovatif berdasarkan materi otentik dan TIK memberikan hasil yang luar biasa 
dalam pengajaran. Melalui pemanfaatan platform virtual, proses pembelajaran yang 
dilaksanakan pendidik lebih sistematis dan dapat melatih ketrampilan dalam 
memanfaatkan teknologi.  
 
Google adalah alat Web 2.0 yang populer yang menawarkan banyak fasilitas dan aplikasi 
menarik, salah satunya Google Classroom. Google classroom adalah Sistem Manajemen 
Pembelajaran yang ditawarkan oleh Google untuk pendidik. Google Classroom  (GC) salah 
satu alat Google Suit untuk Pendidikan, dan Google Classroom dideskripsikan sebagai 
platform berbasis web yang memungkinkan pengajar membuat dan mendapatkan tugas 
siswanya tanpa perlu dokumen. Aplikasi ini menyediakan tempat secara khusus untuk 
berkomunikasi dengan siswa, mengajukan pertanyaan, dan membuat tugas rumah dengan 
fitur Tugas Rumah. 
 
Google Classroom memiliki beberapa manfaat yakni (1) membantu guru menghemat waktu 
dalam proses berbagi konten merancang, memperbarui dan menandai tugas dan terlibat 
dengan siswa dan tutor mereka dari satu lokasi; (2) siswa dapat memiliki pengaturan tugas 
kelas yang lebih baik, batas waktu, dan akses dari folder Google Drive individu untuk 

semua materi kelas; (3) Guru juga dapat menggabungkan lampiran Drive, catatan, 
Spreadsheet, dll. Ke dalam fitur Assigment di Google Claasroom dan dapat membuat 

salinan tugas secara otomatis melalui File yang sudah tersimpan di Google Drive; (4) 
Google Classroom terhubung dengan Google kalender dan Gmail masing-masing siswa, 
Hal ini membantu siswa untuk mengingatkan kapan tenggat tugas dan informasi yang 

bakal diterima oleh siswa. (5). Google Classroom juga mempunyai fitur pemberian tugas 
dan tes/ulangan secara langsung dengan terhubung melalui Google Formulir. 
 
Pemilihan Google Classroom untuk diimplementasikan dalam pembelajaran sejarah 
memiliki beberapa argumentasi, yakni: peserta didik yang menggunakan Google Classroom 
dalam proses pedagogis dapat meningkatkan 75% Analytical skillnya. Penerapan Google 
Classroom cukup efektif dengan tingkat tren 77,27% dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis serta analisis peserta didik. Google Classroom adalah inovasi dan platform 
online untuk meningkatkan kemampuan Analytical Skill  siswa EFL Sejumlah 91,7%  

peserta didik menilai keefektifan Google Classroom. Selain itu, peserta didik memandang 
dengan Google Classroom cara berpikir dan analisis mereka berkembang secara positif. 
 
Pengembangan sumber belajar Inovatif berbasis Google Classroom membuat pembelajaran 
menjadi lebih menarik, interaktif dan menyediakan sumber belajar yang kaya, sehingga 
memfasilitasi optimalisasi potensi belajar bagi peserta didik.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Raang menemukan melalui integrasi teknologi dalm pembelajaran, peserta didik 
mengalami percepatan belajar. Implementasi teknologi memungkinkan juga munculnya 
cara belajar baru dan mendorong adanya inovasi baru dalam penerapan strategi belajar di 

dalam maupun di luar kelas. Google Classroom yang  mudah diakses di masing-masing 
smartphone peserta didik, akan mengubah pembelajaran menjadi lebih menantang, 
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memberikan banyak  alternatif serta memudahkan peserta didik untuk melakukan proses 
berfikir tingkat tinggi, menganalisis dan menemukan makna sebagai hasil belajar dan 
menjadi pengalaman belajarnya sebagai bekal pemecahan masalah dalam kehidupan nyata.  
 
Penelitian dan pengembangan ini mempunyai tujuan menghasilkan produk yang 
tervalidasi ahli berupa sumber  belajar sejarah inovatif berbasis Google Clasroom pada mata 
pelajaran Sejarah serta dapat meningkatkan Analytical Skill peserta didik Kelas X SMA 
menggunakan Model ASSURE.  

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan model ASSURE untuk menghasilkan sebuah produk 
pengembangan sumber belajar Inovatif berbasis Google Classroom pada mata pelajaran 
sejarah wajib kelas X SMA. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 01 Tanggul, SMAN, 02 
Tanggul, dan SMAN 01 Kencong. Peneliti memilih model pengembangan ASSURE, 
karena langkah-langkah maupun tahapan yang dimiliki oleh model ini sangat cocok untuk 
digunakan dalam pengembangan sumber belajar berbasis teknologi, dan juga model ini 
sangat sistematis dan sederhana. Tahapan model ASSURE meliputi: (1) analyze learner 
characteristic; (2) state performance objective; (3) select methods, media, and materials; (4) ultilize 
materials; (5) requires learner partipaticipation; dan (6) evaluate and revise. Model ASSURE 
ini dapat membantu guru dalam menjalankan proses pembelajaran didalam kelas dengan 

memadukan penggunaan teknologi dalam kelas .  
 
Penelitian ini menggunakan instrumen angket untuk mendapatkan data hasil validasi ahli, 
yakni ahli materi bidang studi, ahli media pembelajaran, dan ahli bahasa. Hasil jawaban 
pada angket dianalisis berdasarkan skala likert. Teknik perhitungan dilakukan dengan 
menggunakan skala Linkert yang telah dimodifikasi sebagai berikut: 

Tabel 1 Kategori Berdasarkan Skala Likert 

(Groundlund, 2001:210) 
Selanjutnya data dianalisis menggunakan formula sebagai berikut: 

𝑃 =
∑𝑋

∑𝑋𝑖
×  100% 

 
Keterangan: 
P : persentase 

Σx : jumlah keseluruhan jawaban responden 

Σxi : jumlah keseluruan nilai ideal 1 item 
Dari hasil perhitungan skor, untuk mengetahui kelayakan produk dideskripsikan 
menggunakan kategori, sebagai berikut: 

 
 
 

Tabel 2 Standar Kelayakan Produk 
Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

85% - 100% Sangat baik Tidak perlu direvisi 

75% - 84% Baik Tidak perlu direvisi 

Penilaian Skala Nilai 
5 Sangat Baik 
4 Baik 
3 Cukup Baik 
2 Kurang Baik 
1 Tiidak Baik 
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65% - 74% Cukup Direvisi 

55% - 64% Kurang Direvisi 
0 – 54% Kurang sekali Direvisi 

(Groundlund, 2001:214) 
Untuk mengukur peningkatan Analytical Skill peserta didik dilakukan pre test dan post test. 
Hasil dari rata-rata (mean) pre test dan post test peserta didik sebelum dan setelah 
menggunakan sumber belajar Inovatif  berbasis Google Classroom pada pembelajaran 
sejarah, dideskripsikan berdasarkan Tabel kriteria Analytical Skill peserta didik di bawah 
ini: 

Tabel 3 Standart Kelayakan Analytical Skill 

Rentang Kategori (%) Kategori Item 
≥80 Sangat tinggi 5 

60-70 Tinggi 4 
40-59 Cukup  3 
20-39 Rendah 2 
<20 Sangat Rendah 1 

Sumber: (Pintrich, 1991) 
Peningkatan persentase Analytical Skil peserta didik dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 

Rumus Peningkatan =
𝑌1−𝑌

𝑌
 x 100% 

Keterangan: 
Y1 = nilai post test 
Y = nilai pre test 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berikut disajikan hasil penelitian dan pembahasan melitputi: (1) hasil analisis kebutuhan; 
(2) hasil validasi dan; (3) hasil uji coba. 
1. Hasil analisis kebutuhan 
Analytical skill merupakan keterampilan yang urgen dalam pembelajaran abad-21. 
Namun, Kajian terdahulu menyatakan permasalahan analitycal skill rendah. Terkait 
permasalahan ini, peneliti melakukan penelitian awal melalui angket pada 3 Sekolah 
Menengah Atas di Jember yaitu: SMAN 1 Tanggul, SMAN 2 Tanggul, dan SMAN 1 
Kencong. Berikut akan disajikan data analytical skill  peserta didik: 

 
Berdasarkan hasil penelitian awal melalui  penyebaran angket Analytical skill, terlihat dari 
76 peserta didik di tiga sekolah diperoleh data sebagai berikut; (1) 7,53% peserta didik 
memiliki Analytical Skill  sangat tinggi, (2) 18,18% peserta didik memiliki Analytical Skill 
Tinggi, (3) 30,82% peserta didik memiliki Analytical Skill Cukup, (4) 44,00%  peserta didik 
memiliki Analytical Skill Rendah (5) 0% peserta didik memiliki Analytical Skill Sangat 
Rendah. 
 
Selanjutnya peneliti melakukan tindak lanjut dengan melakukan analisis performansi pada 
pendidik dan peserta didik serta need assessment terkait permasalahan diatas. Hasil dari 
analisis performansi pendidik dan peserta didik adalah sebagai berikut: 

Sangat Tinggi Tinggi Cukup Rendah  Sangat rendah

% 7.53 18.18 30.82 44 0

0
10
20
30
40
50

HASIL ANGKET ANALYTICALL SKILL
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Berdasarkan hasil analisis performansi pendidik dan peserta didik diperoleh data: (1) 
66,66% pendidik memiliki kendala dalam pembalajaran sejarah di penerapan media 
pembelajaran; (2) 100% pendiidk mengalami kendala pada penerapan Metode 
pembelajaran ;(3) Pendidik 66,66% menggunakan media pembelajaran berupa visual; (4) 
66,66% Kesulitan dalam merancang media pembelajaran. Sedangkan hasil analisis 
performansi peserta didik diperoleh data: (1) 70,1% Peserta didik menyatakan pendidik 
hanya menggunakan LKS sebagai bahan ajar, (2) 72,7 Peserta didik menyatakan metode 
yang digunakan pendidik beruba ceramah (3) 71,4 Peserta didik menyatakan metode 
pembelaran yang digunakan kurang memotivasi, (4) 72,7 Peserta didik menyatakan 
metode pembelajaran yang digunakan kurang menyenangkan, (5) 81,8% siswa 
menyatakan media pembelajaran yang digunakan kurang termotivasi. (6) 77,9% siswa 
menyatakan media pembelajaran yang digunakan tidak menarik. 
2. Hasil Validasi Ahli 
Hasil validasi ahli materi terhadap sumber belajar inovatif berbasis Google Classroom 
diperoleh tingkat persentase 76% dengan kategori baik, ahli media 80% dengan kategori 
baik, ahli bahasa 90 % dengan kategori sangat baik. 
3. Hasil Uji Coba 

Berikut disajikan hasil uji coba meliputi: (1) hasil uji coba pengguna dan; (2) hasil uji coba 
kelompok kecil 
a. Hasil Uji Coba Pengguna 
Uji coba pengguna melibatkan pendidik mata pelajaran Sejarah Indonesia yaitu pendidik 
dari SMA Negeri 02 Tanggul Ibu Siska Yulia Nurda. Berikut merupakan sajian data uji 
coba pengguna. 
 

(Tabel 4. Sajian Data Uji Coba Pengguna) 
No. Aspek Penilaian  Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Ketepatan judul dengan materi yang 
dibahas. 

    ✓ 

2. Ketepatan materi dengan tujuan 
pembelajaran. 

    ✓ 

Kendala dalam
penerapan media

pembelajaran

Kendala dalam
penerapan metode

pembelajaran

Pendidik
menggunakan
hanya media

visual

Kendala dalam
merancang media

pembelajaran

% 66.66 100 66.66 66.66

0
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pembelajaran
tidak menarik

% 70.1 72.7 71.4 72.7 77.9
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No. Aspek Penilaian  Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

3. Runtutan kronologi cerita.     ✓ 

4. Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi.     ✓ 
5. Kesesuaian ilustrasi video dengan materi.   ✓   

6. Ketepatan tata bahasa yang digunakan.    ✓  
7. Desain media.     ✓ 
8. Pemilahan font tata tulis.      ✓ 

9. Pemilihan ukuran font.     ✓ 
10. Kemampuan pemberian informasi penting 

dan baru. 
    ✓ 

 Skor Total 47 

P = 
47

50
× 100% 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persentase nilai uji pengguna dari pendidik 94% 
dengan kategori sangat baik. 

 
b. Hasil Uji Coba Kelompok kecil  
Uji coba kelompok kecil melibatkan 9 peserta didik dari SMA Negeri 02 Tanggul. Uji 
coba Kelompok kecil dilakukan untuk mengetahui peningkatan Analytical Skill. Pendidik 
memberikan soal Pre-Test dan Post-Test sebelum dan sesudah perlakuan sumber belajar 
inovatif berbasis Google Classroom. Pengembang mengukur kemampuan Analytical Skill 
peserta didik menggunakan materi Kehidupan Masyarakat Pra Aksara dan Asal Usul 
Nenek Moyang Bangsa Indonesia dengan memberikan soal berupa pilihan ganda 
sebanyak 25 soal. Berikut merupakan sajian data uji coba kelompok kecil. 

 
(Tabel 5. Sajian data Uji Coba Kelompok Kecil) 

No Nama Nilai 

Pre-test Post-test 
1 AD 44 80 
2 AQF 52 89 
3 DA 48 82 
4 FAP 48 82 
5 FA 44 80 
6 HM 40 80 
7 HUM 40 80 
8 NMH 30 72 
9 RZ 56 90 

 Total 402 735 

 Rata-Rata 44,66 81,66 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil rata-rata pre-test 44,66 dan post-test sebesar 81,66. 
Hasil rata-rata post-test lebih besar dibandingkan rata-rata post-test. Dengan demikian 
terjadi peningkatan analytical skill peserta didik. Berikut akan disajikan diagram 
peningkatan analytical skill. 
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Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata 

analytical skill sebesar 82,28% dengan kategori sangat tinggi. pada indikator 1 
(Mengidentifikasi perbedaan dan persamaan konsep-konsep, informasi atau psikomotor) 
nilai pre-test sebesar 44% dan nilai post-test sebesar 80% sehingga mengalami peningkatan 
sebesar 81,81% dengan kategori sangat tinggi. Pada indikator 2 (Mengorganisasikan 
konsep dan ide kedalam kategori bermakna) nilai pre-test sebesar 50,1% dan nilai post-test 
sebesar 87,7% sehingga mengalami peningkatan sebesar 75,04% dengan kategori sangat 
tinggi. Pada indikator 3 Menganalisis hubungan sebab-akibat dengan melibatkan  
pemikiran logis, penilaian argumen, dan identifikasi kesalahan dalam penalaran) nilai pre-
test sebesar 46,3% dan nilai post-test sebesar 84,46% sehingga mengalami peningkatan 
sebesar 82,2% dengan kategori tinggi. Pada indikator 4 (Menganalisis generalisasi atau 
prinsip baru berdasarkan informasi, prosedur mental, atau psikomotor) nilai pre-test 
sebesar 43,4% dan nilai post-test sebesar 80% sehingga mengalami peningkatan sebesar 
88,43% dengan kategori sangat tinggi. Pada Indikator 5 (Mengidentifikasi Opini dan 
fakta dari  yang didasarkan pada bukti sejarah dan Informasi Psikomotorik ) nilai pre test 
sebesar 50% dan nilai post test sebesar 94% sehingga mengalami peningkatan 82.8% 
dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil tersebut terbukti terdapat peningkatan 
antara pre-test dan post-test pada uji coba kelompok kecil. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian dan pengembangan ini telah menghasilkan Sumber belajar inovatif berbasis 
Google Classroom yang tervalidasi ahli dan dinyatakan layak untuk digunakan. Hasil uji 
coba kelompok kecil menemukan peningkatan analytical skill sebesar 82.8% dengan 
kualifikasi sangat tinggi. 
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